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Abstract. Declining financial performance has a direct impact on a company's stock price, primarily due 
to decreases in revenue and net income, which lead to a decline in Earnings per Share (EPS). This reduces 
investor interest in investing, while a lack of transparency and accountability in corporate governance 
further diminishes investor confidence, ultimately negatively affecting stock prices. This study aims to 
analyze the effect of Earnings Per Share (EPS) and Dividend Payout Ratio (DPR) on stock prices in 27 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020-2022 period. The study employs 
a quantitative research method using a multiple linear regression approach. The data used are annual 
financial reports of the companies, downloaded from the Indonesia Stock Exchange website. The results 
show that EPS has a positive and significant effect on stock prices, with a t-value of 3.488, greater than the 
t-table value of 1.664, and a significance value of 0.001 < 0.05. Conversely, DPR does not significantly 
affect stock prices, with a t-value of 0.107, smaller than the t-table value of 1.664, and a significance value 
of 0.915 > 0.05. Simultaneously, EPS and DPR were found to have a significant effect on stock prices, with 
an F-value of 6.318, greater than the F-table value of 3.959. These findings conclude that EPS is a more 
important factor in influencing stock prices compared to DPR in the companies analyzed. The implications 
of this study suggest that investors should consider EPS and DPR as key factors in fundamental analysis 
before making investment decisions in companies listed on the IDX. 
Keywords: earning per share, dividend payout ratio, stock prices 
 
Abstrak. Kinerja keuangan yang menurun berdampak langsung pada harga saham perusahaan, terutama 
karena penurunan pendapatan dan laba bersih yang menyebabkan penurunan Earning per Share (EPS). Hal 
ini mengurangi minat investor untuk berinvestasi, sementara kurangnya transparansi dan akuntabilitas 
dalam tata kelola perusahaan juga menurunkan kepercayaan investor, yang pada akhirnya berdampak 
negatif pada harga saham. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Earning Per Share (EPS) 
dan Dividend Payout Ratio (DPR) terhadap harga saham pada 27 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan regresi linier berganda. Data yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan 
perusahaan yang diunduh dari situs web Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EPS 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, dengan nilai t hitung 3,488 lebih besar dari t tabel 
1,664 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Sebaliknya, DPR tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham, dengan nilai t hitung 0,107 lebih kecil dari t tabel 1,664 dan nilai signifikansi 0,915 > 0,05. Secara 
simultan, EPS dan DPR terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai F hitung 
6,318 lebih besar dari F tabel 3,959. Temuan ini menyimpulkan bahwa EPS merupakan faktor yang lebih 



PENGARUH EARNING PER SHARE DAN DIVIDEND PAYOUT RATIO TERHADAP HARGA SAHAM 
(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN BISNIS 27 YANG TERDAFTAR DI BEI  

PERIODE 2020-2022) 

1273        JSSR - VOLUME 2, NO. 4, Agustus 2024 

penting dalam mempengaruhi harga saham dibandingkan DPR pada perusahaan yang dianalisis. Implikasi 
penelitian ini adalah bahwa investor perlu mempertimbangkan EPS dan DPR sebagai faktor penting dalam 
analisis fundamental sebelum mengambil keputusan investasi di perusahaan yang terdaftar di BEI. 
Kata kunci: earning per share, dividend payout ratio, harga saham 
 

LATAR BELAKANG 
 Saham adalah bukti keepeemilikan suatu peerusahaan yang diteerbitkan oleeh peerusahaan 

teerseebut (Kumara & Widhiastuti, 2023). Saham juga dapat dide efinisikan seebagai tanda peenyeertaan 
modal seeseeorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu peerusahaan atau pe erseeroan teerbatas (Roni 
& Pange estu, 2020). Keetika seeseeorang meembeeli saham, maka ia meenjadi peemilik seebagian dari 
peerusahaan teerseebut dan beerhak atas be ebeerapa keeuntungan, se epeerti: divideen, capital gain, dan hak 
suara (Feerdila & Mustika, 2022). Divideen adalah bagian ke euntungan pe erusahaan yang dibagikan 
keepada peemeegang saham. Tujuan utama dari inve estor dalam beerinveestasi adalah untuk 
meempeeroleeh imbalan atas inve estasinya, beerupa divideen atau keeuntungan, yaitu seelisih antara harga 
pasar saham de engan harga nominalnya. Capital gain meerupakan keeuntungan yang dipeeroleeh 
keetika meenjual saham deengan harga le ebih tinggi daripada harga be elinya. Seedangkan hak suara 
adalah hak untuk meenghadiri Rapat Umum Pe emeegang Saham (RUPS) dan meembeerikan suara 
dalam peengambilan keeputusan peenting peerusahaan (Putra e et al., 2021). 

Seecara umum, teerdapat dua jeenis saham yaitu saham biasa dan saham preefeereen (Girmaliya 
eet al., 2020). Saham biasa me erupakan meembeerikan hak atas divideen dan hak suara dalam RUPS 
dan Saham preefeereen adalah meembeerikan hak atas divideen yang leebih diutamakan daripada saham 
biasa, teetapi tidak meemiliki hak suara. Fungsi utama saham seecara umum adalah sumbe er 
peendanaan bagi peerusahaan, kareena peerusahaan dapat meempeeroleeh dana dari peenjualan saham 
untuk meembiayai keegiatan usahanya. Saham juga be erfungsi seebagai alat inveestasi bagi inve estor, 
seebab inveestor dapat meembeeli saham untuk me endapatkan ke euntungan dari divideen dan capital 
gain (Munawar & Deermawan, 2022). 

Peerkeembangan Bursa E efeek Indone esia (BEeI) dari tahun kee tahun seemakin meeningkat 
jumlah saham yang ditransaksikan dan kian tinggi untuk volume e peerdagangan saham. Peerihal ini 
didukung oleeh peemeerintah yang sudah meembuka pe eluang seerta meemudahkan untuk inveestor buat 
meenginveestasikan modalnya di Indone esia. Peeran peenting dari pe eme erintah ini sangat 
meenguntungkan inveestor dari dalam neegeeri maupun luar ne egeeri. Inve estasi adalah komitme en atas 
seejumlah dana atau sumbeer daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, de engan tujuan meempeeroleeh 
seejumlah keeuntungan dimasa datang (Kuntoro eet al., 2022).  

Indeeks BISNIS-27 te erbeentuk beerdasarkan keerja sama Bursa E efeek Indone esia deengan 
Harian Bisnis Indone esia. Indeeks BISNIS-27 te erdiri dari 27 saham peerusahaan teercatat dari 
beerbagai seektor industri yang dipilih beerdasarkan kriteeria fundame ental, teeknikal atau likuiditas 
transaksi dan akuntabilitas se erta tata keelola peerusahaan. Inde eks BISNIS-27 seebagai salah satu 
indikator indeeks saham di BEeI yang dapat dijadikan acuan se ebagai bahan untuk me enilai kineerja 
peerdagangan saham. Hal ini dikareenakan saham Indeeks BISNIS-27 meemiliki kapitalisasi tinggi 
seerta freekueensi pe erdagangan yang tinggi se ehingga prospe ek peertumbuhan dan kondisi ke euangan 
saham baik (De ewanthi & Wiksuana, 2019).        
               Peerusahaan BISNIS27 masih meemiliki tata keelola peerusahaan yang leemah. Hal ini 
ditunjukkan deengan kurangnya transparansi dan akuntabilitas. Pe erusahaan BISNIS27 yang tidak 
transparan dalam meenyampaikan informasi keepada publik. Hal ini dapat me enurunkan 
keepeercayaan inve estor. Praktik-praktik keecurangan yang masih ada beebeerapa peerusahaan 
BISNIS27 de engan meelakukan praktik-praktik keecurangan, seepeerti manipulasi keeuangan dan 
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insideer trading. Hal ini dapat me erusak citra peerusahaan dan meerugikan inveestor. Kurangnya 
indeepeendeensi deewan direeksi peerusahaan BISNIS27 ceendeerung tunduk pada ke epeentingan 
peemeegang saham peengeendali. Hal ini dapat meenghambat pe engambilan keeputusan yang obje ektif 
dan rasional.  
             Peerusahaan BISNIS27 masih kurang inovatif dalam me engeembangkan produk dan layanan 
baru. Hal ini meenyeebabkan peerusahaan te erseebut teertinggal dari para peesaingnya. Kurangnya 
inovasi dapat me enyeebabkan akan keehilangan pangsa pasar dari para peesaingnya yang le ebih 
inovatif, peelanggan akan beeralih kee peerusahaan lain yang meenawarkan produk dan layanan yang 
leebih inovatif, dan peerusahaan yang tidak inovatif akan keesulitan untuk beerkeembang dan 
meeningkatkan kineerjanya. Beebeerapa peerusahaan BISNIS27 me engalami keesulitan dalam 
meendapatkan dana untuk me embiayai eekspansi bisnisnya. Suku bunga pinjaman yang tinggi 
meembuat pe erusahaan eenggan untuk meengambil pinjaman. Beebeerapa peerusahaan BISNIS27 beelum 
meemiliki aksees kee pasar modal untuk me endapatkan dana. Peersaingan untuk meendapatkan dana 
dari inveestor seemakin ke etat.  
          Peendanaan dari kreeditur, atau yang biasa dise ebut utang, dapat digunakan untuk 
meengeembangkan usaha dan me eningkatkan ke euntungan. Namun, peenggunaan utang yang tidak 
teepat dapat me embawa risiko yang beesar. Jika peerusahaan tidak meengeelola utang deengan beenar, 
maka akan teerjadi keesulitan dalam me emeenuhi peembayaran utang. Hal ini akan meenimbulkan 
beeban bunga yang teerus meeningkat dan beerakibat pada pe enurunan peendapatan peerusahaan dan 
peemeegang saham. Pe erusahaan yang meemiliki utang jangka panjang beerkeewajiban untuk 
meembayar bunga pinjaman dan pokok pinjaman se ecara peeriodik (Zuhrohtun & Triana, 2023). 
Peembayaran ini harus didahulukan seebeelum hak para peemeegang saham, baik peemeegang saham 
umum maupun saham preefeereen. Ke ewajiban teetap ini meenimbulkan dua risiko bagi peemeegang 
saham umum yaitu peembayaran bunga pinjaman seecara teetap akan meengurangi laba opeerasi beersih 
peerusahaan, hal ini dapat beerakibat pada pe enurunan divideen yang dibayarkan ke epada peemeegang 
saham. 
          Peergeerakan harga saham seearah deengan kineerja eemite en, apabila e emiteen meempunyai preestasi 
yang seemakin baik maka keeuntungan yang di dapat dan dihasilkan dari opeerasi usaha se emakin 
beesar. Harga saham juga me enunjukkan nilai suatu peerusahaan dan meerupakan indeeks yang teepat 
untuk eefeektivitas peerusahaan Deengan deemikian, tinggi harga saham, maka se emakin tinggi pula 
nilai peerusahaan teerseebut dan harga saham yang te erlalu reendah seering diartikan bahwa  kine erja 
peerusahaan kurang baik, namun bila harga saham te erlalu tinggi me engurangi ke emampuan inveestor 
untuk meembeeli saham te erseebut. Harga Saham meerupakan faktor yang sangat pe enting dan harus 
dipeerhatikan oleeh inveestor dalam meelakukan inveestasi kareena harga saham meenunjukkan preestasi 
eemiteen (Vidiyastutik eet al., 2021). 
         Peeneelitian-peeneelitian reeleevan yang dilakukan ole eh peeneeliti teerdahulu maka te erdapat 
keeseenjangan peeneelitian yang diideentifikasikan se epeerti peeneelitian dilakukan pada peerusahaan 
Bisnis 27 seedangkan peeneeliti teerdahlu leebih seering meeneeliti seelain peerusahaan Bisnis 27 yang 
teerdaftar pada BE eI dan pada pe eneelitian teerdahulu masih te erdapat hasil peeneelitian yang masih 
inkosiste en atau peerbeedaaan hasil peeneelitian dari divideend payout ratio teerhadap harga saham.  

KAJIAN TEORITIS 

Earning Per Share 

             Earning per share adalah laba bersih setelah bunga dan pajak yang siap dibagikan kepada 
pemegang saham dibagi dengan jumlah lembar saham perusahaan (Hanifah & Saekhu, 2022). 
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Earning per share (EPS) merupakan matrik investasi yang digunakan untuk mengukur 
profitabilitas perusahaan berdasarkan per saham. Peningkatan EPS dapat meningkatkan kekayaan 
investor, yang memungkinkan investor untuk meningkatkan jumlah modal yang mereka 
investasikan di perusahaan (Zuhrohtun & Triana, 2023). Oleh karena itu, EPS merupakan salah 
satu indikator dalam pergerakan harga saham suatu perusahaan. Annisa et al., (2019) 
mengungkapkan bahwa Earning per share (EPS) merupakan rasio yang menunjukkan bagian laba 
untuk setiap saham. Salah satu penyebab mengapa earnings per share (EPS) menarik investor 
adalah karena adanya anggapan bahwa EPS mengandung informasi yang penting untuk 
melakukan prediksi mengenai besarnya dividen dan harga saham. Laba per saham merupakan alat 
ukur yang berguna untuk membandingkan laba dari berbagai entitas usaha yang berbeda dan 
untuk membandingkan laba suatu entitas dari waktu ke waktu jika terjadi perubahan dalam 
struktur modal. Salah satu alasan investor membeli saham adalah untuk mendapatkan deviden, 
jika nilai laba per saham kecil maka kecil pula kemungkinan perusahaan untuk membagikan 
deviden. Maka dapat dikatakan investor akan lebih meminati saham yang memiliki earnings per 
share tinggi dibandingkan saham yang memiliki earnings per share rendah. 

Divident Payout Ratio 

            Dividend Payout Ratio adalah keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan 
dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan 
guna pembiayaan investasi di masa datang (Ardiansyah & Wijaya, 2023). DPR menunjukkan 
besaran dividen yang dibagikan terhadap total laba bersih perusahaan sekaligus menjadi sebuah 
parameter untuk mengukur besaran dividen yang akan dibagikan ke pemegang saham. Besar 
kecilnya nilai dividen ditentukan paling tidak oleh dua hal utama (Pebrianti, 2020):  
a. Kondisi likuiditas perusahaan. Apakah perusahaan memiliki cadangan kas yang berlimpah 

atau tidak. Jika kas perusahaan likuid maka manajemen tidak akan ragu membagikan dividen 
dalam jumlah besar. 

b. Rencana ekspansi perusahaan. Adakah rencana belanja modal atau bentuk ekspansi lainnya 
yang akan dilakukan perusahaan.Jika perusahaan memiliki rencana belanja modal atau 
ekspansi yang membutuhkan pendanaan besar, maka manajemen biasanya akan 
mementingkan belanja modal, sehingga porsi untuk dividen dikurangi.  

Harga Saham 

Harga saham adalah seeleembar keertas yang meemiliki nilai atau harga seebagai bukti bahwa 
peemilik keertas teerseebut adalah peemilik saham. Instrume en yang paling banyak diminati ole eh para 
inveestor adalah saham, kare ena mampu meembeerikan re eturn yang meenjanjikan (Djannah eet al., 
2019). Saham meerupakan seertifikat keepeemilihan saham beerbeentuk tanda bukti keertas yang 
didalamnya me emuat nominal, nama peerusahaan, se erta hak dan keewajiban peemeegang saham 
seebagai beentuk keepeemilikan dana teerhadap pe erusahaan dan me erupakan peerseediaan yang siap dijual 
keembali (Mujaddidi, 2023). Harga saham adalah se eleembar keertas yang meemiliki nilai atau harga 
seebagai bukti bahwa peemilik ke ertas teerseebut adalah pe emilik saham (Hanifah & Saeekhu, 2022). 
Harga saham meerupakan salah satu indicator keebeerhasilan dalam meengeelola suatu peerusahaan 
(Indra Widjaja, 2019). Harga saham me erupakan indikator dari nilai pe erusahaan kare ena harga 
saham mampu me elihat tingkat keebeerhasilan peerusahaan (Azizah eet al., 2019). Harga saham dapat 
beerubah-ubah dari waktu ke e waktu. Seemakin baik tingkat kine erja peerusahaan dalam me enghasilkan 
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keeuntungan, maka seemakin baik nilai peerusahaan seehingga harga saham akan me engalami 
peeningkatan (Siti Sarah Kurnia Deewi eet al., 2023). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan  

Meenggunakan meetodee Uji Statistik Deeskriptif , Uji asumsi klsik : a.) Uji Normalitas, b.) Uji 
Autokoleerasi, c.) Uji Multikolinie eritas d.) Uji Heeteerokeedastisitas, Uji Reegreesi Linieer Beerganda, 
Hasil Uji Hipoteesis : a.) Uji T, b.) Uji F, Uji Koeefisieen Deeteerminasi. 

JenissPenelitian 

Peeneelitian kausal komparatif adalah me etodologi yang digunakan dalam pe eneelitian ini. 
Meenyeelidiki poteensi koreelasi seebab-akibat deengan meencari hal-hal yang mungkin me enjadi 
peenyeebab meelalui data dan meelihat dampak yang ada dike enal deengan istilah kausalitas komparatif 
(Hartinah eet al., 2020). Dalam pe eneelitian kausal komparatif, langkah-langkah pe eneeliti meeliputi 
meeneentukan bagaimana suatu variabe el meempeengaruhi variabe el lain dan ke emudian meencoba 
meeneemukan faktor-faktor pe enyeebab poteensial.  

Populasi dan Sampel  

Populasi adalah wilayah ge eneeralisasi yang teerdiri atas objeek/subjeek yang meempunyai kualitas dan 
karakteeristik teerteentu yang dite etapkan oleeh peeneeliti untuk dipeelajari dan keemudian ditarik 
keesimpulan (Watung eet al., 2023). Populasi dalam pe eneelitian ini adalah pe erusahaan Bisnis 27 yang 
teerdaftar di BEeI peeriodee 2020- 2022. Jumlah peerusahaan Binis 27 yang te erdaftar di BE eI teerdapat 
27 peerusahaan.  
Sampeel adalah bagian dari jumlah dan karate eristik yang dimiliki ole eh populasi teerseebut (Ari eet al., 
2020). Dalam peeneelitian ini meenggunakan purposivee sampling meethod yaitu teerdapat krite eria-
kriteeria untuk peengambilan sampe el deengan cara seebagai beerikut :  
1) Peerusahaan Bisnis 27 harus te erdaftar di Bursa Eefeek Indone esia se elama tiga tahun beerturut-turut 

pada pe eriodee tahun 2020- 2022.  
2) Teerseedia data yang leengkap untuk me emeenuhi variabeel peeneelitian.  
3) Laporan keeuangan harus me empunyai tahun buku yang beerakhir peer 31 Deese embeer peeriodee 

2020-2022.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Statistik Deskriptif 

             Statistik deeskriptif dalam peeneelitian ini dilakukan untuk meembeerikan informasi me engeenai 
karakteeristik reespondeen dan karakte eristik variabeel peeneelitian yang utama. Me enurut Ghozali (2018) 
statistik deeskriptif yaitu suatu gambaran atau de eskripsi meengeenai suatu data yang ditampilkan 
deengan varian, minimum, maksimum, sum, range e, rata-rata (meean) dan standar deeviasi. Deeskriptif 
kateegori variabeel meenggambarkan tanggapan re espondeen meengeenai Peengaruh Eearning peer share e 
dan Divideend Payout Ratio te erhadap Harga Saham (Pada Pe erusahaan BISNIS 27 yang Teerdaftar 
di BEeI Peeriodee 2020-2022). Be erikut ini adalah hasil analisis statistik deeskriptif dari data peeneelitian 
yang diolah :  
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Tabeel 4. 1 
Uji Analisis Statistik Deeskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Meean Std. De eviation 
E eps 81 41.00  881.00 215.4568 193.83415 

Dpr 81 .21 .74 .3960 .11717 
Harga saham 81 900.00 30000.00 4608.1481 4761.39793 
Valid N (listwise e) 81     

Sumbeer: Data Primeer Diolah, 2024 
Beerdasarkan Tabe el 4.1 meenunjukkan variabeel eearning peer sharee nilai minimum adalah 41.00 dan 
nilai maksimum adalah 881.00. nilai rata-rata adalah 215.4568. dan nilai Standar de eviasi adalah 
193.83415. Variabilitas data cukup tinggi, de engan standar deeviasi yang hampir sama de engan rata-
rata. Varibeel divideend payout ratio nilai minimum adalah 0.21 dan nilai maksimum adalah 0.74. 
nilai rata-rata adalah 0.3960, dan nilai Standar de eviasi adalah 0.11717. Variabilitas data re elatif 
reendah, deengan standar deeviasi yang jauh le ebih keecil daripada rata-rata. Variabe el Harga saham 
meemiliki nilai minimum adalah 900.00 dan nilai maksimum adalah 30000.00. nilai rata-rata 
adalah 4608.1481 dan nilai Standar de eviasi adalah 4761.39793. Variabilitas data cukup tinggi, 
deengan standar deeviasi yang hampir sama deengan rata-rata. 
Uji Asumsi Klasik 

           Kareena peeneelitian ini meenggunakan data primeer, peengujian keebeenaran modeel hanya 
meemeerlukan pe engujian beebeerapa asumsi tradisional: uji normalitas, multikolineearitas, 
heeteeroskeedastisitas, dan autokoreelasi. 

a. Uji Normalitas 

       Untuk meengeetahui apakah nilai reesidu dari reegreesi beerdistribusi teeratur atau tidak digunakan 
uji normalitas modeel reegreesi. Modeel reegreesi deengan nilai reesidu yang teerdistribusi seecara teeratur 
dianggap meemuaskan. Meemeeriksa distribusi data pada plot P-P normal dari grafik re esidu 
teerstandar reegreesi adalah salah satu cara untuk meelakukan beebeerapa uji normalitas. 

                                                    Gambar4.1 Uji Normalitas 
                                           Sumbe er: Data diolah deengan SPSS 26  
               Gambar 4.1 meengilustrasikan bagaimana titik atau pola me engikuti diagonal dan 
meenyeebar di se ekitarnya untuk me emastikan bahwa data peeneelitian seesuai deengan modeel reegreesi 
yang seesuai dan beerdistribusi normal. 
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b. Uji Autokorelasi 

             Uji autokoreelasi beerguna untuk me enguji ada atau tidaknya kore elasi antara riseet kee-t de engan 
riseet kee-t-1, apabila te erbeentuk inteereelasi maka diseebut probleem autokoreelasi. Autokoreelasi muncul 
akibat obseervasi beerkoreelasi satu deengan lainnya. Keejadian ini teerbeentuk akibat reesidual tidak 
indeepeendeen dari satu rise et kee riseet lain,didalam rise et peengujian meenggunakaniUji DurbiniWatson 
(DWiteest) (Ghozali, 2016). 
                                                                     Tabe el4.1 
                                                                 Uji Autokore elasi 

Model Summaryb 

Modeel R R Squaree Adjusteed R Squaree 
Std. Eerror of the
E estimatee Durbin-Watson 

1 .369a .136 .114 4482.21288 1.972 

a. Preedictors: (Constant), dpr, e eps 

b. Deepeendeent Variablee: harga saham 

                        Sumbeer: Data diolah, 2024 
           Beerdasarkan tabeel 4.2 diatas, output autokore elasi deengan skala tabeel pada taraf signifikan 
5% beesaran sampeel 81 (n) se erta beesaran indeepeendeen 2 (k = 2), nilai Durbin Watson (DW Teest) 
dari output analisis reegreesi seebeesar 1,972. Deengan deemikian nilai tabeel Durbin Watson teerseebut 
diteemukan nilai dL se ebeesar 1.331 dan nilai dU se ebeesar 1,815. Beerdasarkan ke eteentuan uji 
autokoreelasi Durbin-Watson maka : dU < DW < 4-dU atau 1,815 < 1,972 <  (4-1,815 = 2,185). 
Seehingga rise et yang dilakukan me enunjukan bahwa mode el reegreesi teerseebut tidak teerjadi geejala 
autokoreelasi. 

c. Uji Multikolinieritas 

            Suatu keeadaan dimana te erdapat hubungan yang seempurna antara se emua atau seebagian 
variabeel beebas dalam modeel reegreesi dijeelaskan deengan uji multikolineearitas. Tujuan peenguji 
adalah untuk meeneentukan apakah variabeel indeepeendeen beerkoreelasi. Untuk meengideentifikasi 
adanya multikolineearitas sangat baik dapat dilihat dari nilai Reesilieencee and Fluctuation Eexpansion 
Eeleemeent (VIF). Nilai Toleerancee 0,10, atau sama deengan nilai VIF 10, me erupakan nilai cutoff yang 
biasanya digunakan untuk me endeeteeksi multikolineearitasUji Multikoline earitas digunakan untuk 
meengeetahui ada atau tidaknya peenyimpangan. Meetodee untuk me enguji adanya multikolineearitas 
pada peeneelitian ini dapat dilihat dari Toleerancee valuee atau variancee inflation factor (VIF). 

Tabeel4.2  
  Uji Multikolinieeritas 

Coefficientsa 

Modeel 

Unstandardizeed 
Coeefficieents 

Standardizeed 
Coeefficieents 

T Sig. 

Collineearity Statistics 

B Std. Eerror Beeta Toleerancee VIF 
1 (Constant) 2467.391 1927.283  1.280 .204   

Eeps 9.089 2.605 .370 3.488 .001 .985 1.016 
Dpr 460.888 4310.064 .011 .107 .915 .985 1.016 

a. Deepeendeent Variablee: Harga saham  

Sumbeer: Data diolah deengan SPSS 26 
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  Dari tabeel di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF untuk variabe el Eerning Peer sharee  seebeesar 
1,016 < 10, dan Divideend payout ratio 1,016 < 10 dan untuk nilai tole erancee Eerning Peer sharee  
seebeesar 0,985, dan Divideend payout ratio seebeesar 0,985 leebih dari 0,1. Hal ini meembuktikan 
bahwa mode el reegreesi yang digunakan dalam peeneelitian ini tidak teerdapat adanya multikolineearitas. 

Uji Heterokodastisitas 

        Tujuan uji he eteeroskeedastisitas adalah untuk meengeetahui apakah te erdapat ke etimpangan 
varians antara reesidu yang satu deengan peengamat yang lain dalam modeel reegreesi. Seeharusnya tidak 
teerjadi heeteeroskeedastisitas dalam reegreesi yang baik. Diseebut homoskeedastisitas apabila varians 
dari reesidual satu peengamatan kee peengamatan beerikutnya teetap, dan diseebut heeteeroske edastisitas 
jika beerbeeda. Heeteeroskeedastisitas ditunjukkan jika pola-pola te erteentu teerbeentuk oleeh titik-titik 
scatteer plot. Namun, heeteeroske edastisitas akan teerjadi jika titik-titiknya teerseebar di seeluruh titik 

                                    

                                          Gambar 4. 2 Uji He eteerokeedastisitas 
                                           Sumbeer: Data diolah deengan SPSS 26 
 Gambar 4.2 meengilustrasikan bagaimana titik-titik pada grafik plot se ebar teerseebar 
seembarangan, tanpa pola yang jeelas, dan teerseebar baik di atas maupun di bawah titik sumbu Y 0. 
Hal ini meenunjukkan bahwa mode el reegreesi peeneelitian tidak meenunjukkan heeteeroske edastisitas yang 
meenunjukkan keelayakan modeel teerseebut. digunakan untuk meeramalkan nilai saham. 

Uji Regresi Linier Berganda 

          Jika teerdapat dua atau le ebih variabeel indeepeendeen, analisis reegreesi beerganda digunakan untuk 
meenunjukkan apakah te erdapat hubungan seebab akibat antara variabe el indeepeendeen dan deepeendeen. 
Beerikut hasil uji analisis reegreesi linie er beerganda:  

                                            Tabeel 4. 3 Uji Re egreesi Linieer 

Coefficientsa 

Modeel 
Unstandardizeed Coeefficieents 

Standardizeed 
Coeefficieents 

T Sig. B Std. Eerror Beeta 
1 (Constant) 2467.391 1927.283  1.280 .204 

Eeps 9.089 2.605 .370 3.488 .001 
Dpr 460.888 4310.064 .011 .107 .915 

a. Deepeendeent Variablee: Harga saham 

Sumbeer: Data diolah deengan SPSS 26 
 Beerdasarkan hasil olah data pada Tabe el 4.4 , maka dapat disusun peersamaan reegreesi 
beerganda seebagai beerikut: 

                                              Y = a + b1.x1 + b2.x2 + e e 
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= 2467,391 + 9,089 + 460,888 + 1927,283 

              Dari hasil analisis re egreesi diatas maka dapat diinte erpreestasikan beebeerapa hal lain, yaitu 
: Nilai a seebeesar 2467,391 meerupakan konstanta atau keeadaan saat variabeel Harga saham beelum 
dipeengaruhi oleeh variabeel lain yaitu variabeel Eerning Peer sharee (X1) dan variabe el Divideend payout 
ratio (X2), jika variabe el indeepeendeen tidak ada maka variabe el Harga saham tidak meengalami 
peerubahan b1 (nilai koeefisieen reegreesi x1) seebeesar 9,089  meenunjukkan bahwa variabeel Eerning Peer 
sharee meempunyai peengaruh yang positif teerhadap Harga saham yang be erarti bahwa seetiap 
keenaikan 1 satuan variabeel maka akan me empeengaruhi Harga saham se ebeesar 9,089, deengan asumsi 
bahwa variabe el lain tidak diteeliti dalam peeneelitian ini. 
 B2 (nilai koeefisieen reegreesi x2) seebeesar 460,888 meenunjukkan bahwa variabeel Divideend 
payout ratio meempunyai peengaruh yang positif teerhadap Harga saham beerarti bahwa seetiap 
keenaikan satuan variabe el Divideend payout ratio   maka akan me empeengaruhi Harga saham se ebeesar 
460,888 deengan asumsi bahwa variabeel lain tidak diteeliti dalam pe eneelitian ini. 

Uji Hipotesis 

a. Uji T 

          Peengaruh variabe el indeepeendeen teerhadap variabeel deepeendeen dapat diuji seecara parsial deengan 
meenggunakan uji t. Nilai koe efisieen reegreesi meenunjukkan arah pe engaruh variabeel. Nilai koeefisieen 
reegreesi yang positif me enunjukkan adanya hubungan yang positif antara variabe el indeepeendeen dan 
deepeendeen. Seebaliknya, nilai koeefisieen reegreesi yang ne egatif meenunjukkan adanya hubungan ne egatif 
antara variabeel indeepeendeen dan deepeendeen. 

                                                           Tabeel 4. 4 Uji t 

Coefficientsa 

Modeel 
Unstandardizeed Coeefficieents 

Standardizeed 
Coeefficieents 

T Sig. B Std. Eerror Beeta 
1 (Constant) 2467.391 1927.283  1.280 .204 

Eeps 9.089 2.605 .370 3.488 .001 
Dpr 460.888 4310.064 .011 .107 .915 

a. Deepeendeent Variablee: harga saham 

Sumbeer: Data diolah deengan SPSS 26 
1. Peengaruh variabeel Eerning Peer sharee  (X1) dalam Harga saham 
          Tabeel uji t di atas meenampilkan nilai t hitung be erdasarkan hasil peengujian yang dilakukan. 
3,488 dan  nilai t tabeel untuk jumlah data se ebeesar 81 (n) dan variabeel beebas (k) seebanyak 2 deengan 
taraf signifikan 5% maka dipeeroleeh nilai t tabeel seebeesar 1,664. Nilai  t hitung untuk variabe el X1 
(3,488) leebih beesar dari t tabe el (1,664) dan nilai signifikansi X1 leebih keecil dari 0,05 atau 0,001 < 
0,05 maka keeputusannya H1 dite erima. Dalam variabeel ini, koeefisieen reegreesinya positif yang beerarti 
bahwa variabe el Eerning Peer sharee beerpeengaruh signifikan te erhadap Harga saham. 

b. Uji F 

              Uji statistik F meengukur keelayakan suatu mode el atau alat uji statistik de engan 
meenunjukkan apakah koeefisieen reegreesi variabeel indeepeendeen, yang digunakan seecara teerpisah atau 
digabungkan, meempunyai dampak te erhadap variabeel deepeendeen. Deengan tingkat signifikansi 
simultan seebeesar 5% (=0,05), uji statistik F digunakan untuk me enilai apakah masing-masing 
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variabeel indeepeendeen dalam mode el meempunyai dampak te erhadap variabeel deepeendeen seecara 
beersama-sama atau simultan. 

                                                  Tabeel 4. 5 Uji F 

ANOVAa 

Modeel Sum of Squarees Df Meean Squaree F Sig. 
1 Reegreession 252852876.290 2 126426438.145 6.318 .003b 

Reesidual 1560819945.933 78 20010512.127   
Total 1813672822.222 80    

a. Deepeendeent Variablee: Harga saham 

b. Preedictors: (Constant), dpr, eeps 

Sumbeer: Data diolah deengan SPSS 26 
           Dari hasil pe erhitungan Seepeerti teerlihat nilai F hitung seebeesar 6,318 dan nilai signifikan 
seebeesar 0,003. Keeputusan diambil beerdasarkan asumsi bahwa suatu ke esimpulan adalah signifikan 
jika nilai signifikansi (Sig < 0,05) kurang dari 0,05. Te erlihat dari tabe el teerlampir, pilihan me enjadi 
peenting kareena nilai signifikansi 0,003 le ebih keecil dari 0,05. Hal ini meenunjukkan bahwa H3 yang 
meenunjukkan bahwa se eluruh faktor indeepeendeen beerpeengaruh signifikan te erhadap variabeel 
deepeendeen jika diambil seecara ke eseeluruhan (simultan) diteerima. Nilai F tabeel dari total 81 titik data, 
deengan 2 variabeel beebas, 1 variabeel teerikat, dan tingkat signifikansi 5% adalah 3,959, se ehingga 
nilai eestimasi F pada pe ersamaan ini adalah 6,318. variabeel Eerning Peer sharee dan Divideend payout 
ratio  seecara beersamaan meemiliki dampak yang beesar teerhadap harga saham, variabe el deepeendeen. 

Uji Koefisiensi Determinasi 

             Uji deeteerminan digunakan untuk me engukur se ebeerapa baik variabeel indeepeendeen dalam 
meenjeelaskan fluktuasi variabeel deepeendeen atau untuk meenjeelaskan ke ebeenaran modeel. Nilai 
koeefisieen deeteerminasi beerkisar antara nol sampai satu. Nilai R2 yang reendah meenunjukkan bahwa 
kapasitas variabe el indeepeendeen dalam meenjeelaskan variabeel de epeendeen sangat teerbatas. Hampir 
seeluruh informasi yang dipe erlukan untuk meeramalkan variasi deepeendeen diseediakan ole eh nilai R2 
di seekitar satu variabeel inde epeendeen. Nilai koeefisieen de eteerminasi peeneelitian yang dipe eroleeh dari 
teemuan keeluaran SPSS te ercantum di bawah ini. 

Tabeel4.6  
   Uji Koe efisieen Deeteerminasi 

Model Summary 

Modeel R R Squaree 
Adjusteed R 
Squaree 

Std. Eerror of the
Eestimatee 

1 .369a .136 .114 4482.21288 
a. Preedictors: (Constant), dpr, e eps 

Sumbeer: Data diolah deengan SPSS 26 
 Nilai R squaree seebeesar 0,966 ditampilkan pada tabeel di atas. Hal ini me enunjukkan 
bahwa variabe el teerikat yaitu harga saham dapat dije elaskan oleeh variabe el beebas yaitu laba pe er 
saham dan rasio peembayaran divide en seebeesar 13,6%; sisanya se ebeesar 86,4% dijeelaskan oleeh faktor 
diluar modeel. 
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Pembahasan  

          Uraian tujuan dan hipote esis peeneelitian dapat dipahami beerdasarkan teemuan peeneelitian dan 
analisis data.  

Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham 

              Hipoteesis peertama meenyatakan bahwa Eerning Peer sharee seecara parsial beerpeengaruh 
signifikan teerhadap Harga saham. Beerdasarkan hasil peeneelitian variabeel Eerning Peer sharee (X1) 
meemiliki nilai t hitung se ebeesar 3,488 deengan signifikansi seebeesar 5% nilai t tabe el untuk jumlah 
data seebeesar 81 (n) dan variabe el beebas (k) seebanyak 2 deengan taraf signifikan 5% maka dipeeroleeh 
nilai t tabeel seebeesar 1,664. Nilai t hitung untuk variabe el X1 (3,488) le ebih beesar dari t tabe el (1,664) 
dan nilai signifikansi X1 leebih keecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05, maka ke eputusannya H1 diteerima. 
Dalam variabe el ini, koeefisieen reegreesinya positif yang beerarti bahwa variabe el Eerning Peer share e 
beerpeengaruh signifikan teerhadap Harga saham.  
           Hasil peeneelitian ini meeleengkapi peeneelitian teerdahulu yang dilakukan ole eh (Simbolon eet al., 
2022). Beerdasarakan hasil uji t pada peeneelitiannya NiIai t hitung variabe eI Eearning Pe er Sharee (E ePS) 
(X1) 32,998 deengan niIai signifikansi 0,000. Dari hasiI te erseebut dikeetahui niIai |t hitung| 32,998 
Ieebih be esar dari t tabIee (n-k-1; α/2) = t (86,0,025) = 1,988 dan niIai signifikansi (p-vaIue e) variabeeI 
E earning Peer Sharee (EePS) (X1) 0,000 yang Ieebih ke eciI dari tingkat signifikan α = 0,05, be erarti 
variabeeI Eearning Peer Sharee (EePS) (X1) seecara parsiaI beerpeengaruh signifikan teerhadap Harga 
Saham (Y) pada peerusahaan manufaktur Se ektor Consumeer Goods Industry peeri0dee 2015-2019. 

Pengaruh Divident Payout  Ratio Terhadap Harga Saham 

           Hipoteesis keedua meenyatakan bahwa Divideend payout ratio seecara parsial beerpeengaruh 
signifikan teerhadap Harga sahamBe erdasarkan hasil peeneelitian variabe el Divideend payout ratio (X2) 
meemiliki nilai t hitung seebeesar 0,107 deengan signifikansi se ebeesar 5% nilai ttabeel untuk jumlah 
data seebeesar 81 (n) dan variabe el beebas (k) seebanyak 2 deengan taraf signifikan 5% maka dipeeroleeh 
nilai t tabeel seebeesar 1,664. Nilai t hitung untuk variabeel X2 (0,107) leebih keecil dari t tabe el (1,664) 
dan nilai peentingnya X1 leebih keecil dari 0,05 atau 0,915 > 0,05, yang mana ke eputusan H2 dibuang. 
Dalam variabeel ini, koeefisieen reegreesinya positif yang beerarti bahwa variabeel Divideend payout ratio 
tidak beerpeengaruh signifikanIteerhadap Harga saham. 
           Teemuan peeneelitian ini seejalan deengan peeneelitian lainnya yang dilakukan (Prameesi 2021) 
yang meeneemukan bahwa nilai signifikansi t (0,327) yang dite entukan untuk variabeel divideend 
payout ratio leebih beesar dari 5%. Deengan de emikian, seecara parsial variabeel deepeendeen harga saham 
tidak banyak dipeengaruhi oleeh variabeel indeepeendeen rasio peembayaran divideen. 
 

Pengaruh Earning Per Share dan Divident Payout Ratio Secara Simultan Terhadap 
Harga Saham 

          Hipoteesis keetiga meenyatakan bahwa Eerning Peer sharee dan Divideend payout ratio seecara 
simultan beerpeengaruh signifikan teerhadap Harga saham. Hasil pe eneelitian meenunjukkan Nilai F 
hitung seebeesar 6,318 dan nilai signifikan se ebeesar 0,003. Keeputusan diambil beerdasarkan asumsi 
bahwa suatu ke esimpulan adalah signifikan jika nilai signifikansi (Sig < 0,05) kurang dari 0,05. 
Teerlihat dari tabe el teerlampir, pilihan meenjadi peenting kareena nilai signifikansi 0,003 leebih keecil 
dari 0,05. Hal ini meenunjukkan bahwa H3 yang meenunjukkan bahwa seeluruh faktor indeepeendeen 
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beerpeengaruh signifikan teerhadap variabeel deepeendeen jika diambil seecara keeseeluruhan (simultan) 
diteerima. Pada peersamaan teerseebut nilai F hitung se ebeesar 6,318, namun nilai F tabeel untuk 81 titik 
data deengan 2 variabe el beebas, 1 variabeel teerikat, dan taraf signifikansi 5% adalah 3,959, artinya F 
hitung leebih beesar 6,318. harga saham. 
           Hasil peeneelitian ini meeleengkapi peeneelitian teerdahulu yang dilakukan ole eh (Yordan eet al., 
2023) Hipoteesis keetiga teerdukung beerdasarkan hasil komputasi yang ditunjukkan pada tabe el, 
dimana nilai fhitung seebeesar 4,970 leebih beesar dari nilai ftabeel seebeesar 3,89, dan nilai signifikansi 
seebeesar 0,027 kurang dari 0,05. Ole eh kareena itu, dapat dikatakan bahwa harga saham dipe engaruhi 
seecara signifikan oleeh rasio peembayaran divideen (DPR) dan laba pe er saham (EePS) pada saat yang 
beersamaan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Beerdasarkan Lhasil  peeneelitian dan Ppeembahasan yang teelah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
antara lain seebagai beerikut: 
Eearning PeerSharee (EePS) beerpeengaruhLpositifLdanLsignifikanLteerhadapLHargaLSaham 
padaLPeerusahaan BISNIS 27 yang teerdaftar di BEeI Peeriodee 2020-2022. Nilai t hitung (3,488) > 
nilai t tabeel (1,664) dan nilai signifikansi (0,001) < nilai signifikansi tabe el (0,05). Hal ini 
meenunjukkan bahwa teerdapat hubungan positif antara E ePS dan Harga Saham. Seemakin tinggi 
E ePS, seemakin tinggi pula harga saham. Hal ini wajar kare ena E ePS meenceerminkan laba beersih 
peerusahaan peer leembar saham. Laba yang tinggi meenunjukkan kineerja peerusahaan yang baik, 
seehingga meenarik inveestor untuk meembeeli saham, dan meendorong ke enaikan. 
DivideendLPayoutLRatioL(DPR) tidak beerpeengaruhKsignifikanLteerhadapLHargaLSaham pada 
Peerusahaan BISNIS 27 yang te erdaftar di BEeI Peeriodee 2020-2022. Nilai t hitung (0,107) < nilai t 
tabeel (1,664) dan nilai signifikansi (0,915) > nilai signifikansi tabe el (0,05). Hal ini meenunjukkan 
bahwa tidak teerdapat hubungan yang signifikan antara DPR dan Harga Saham. Artinya, be esarnya 
proporsi laba yang dibagikan pe erusahaan seebagai divide en keepada peemeegang saham tidak se ecara 
signifikan me empeengaruhi Harga Saham. Eearning Peer Sharee dan Divideend Payout Ratio seecara 
simultan beerpeengaruh signifikan te erhadap Harga Saham pada Peerusahaan BISNIS 27 yang 
teerdaftar di BEeI Peeriodee 2020-2022. Nilai F hitung (6,318) > nilai F tabeel (3,959) dan nilai 
signifikansi (0,003) < nilai signifikansi tabe el (0,05). Hal ini me enunjukkan bahwa seecara beersama-
sama, EePS dan DPR meemiliki peengaruh yang signifikan te erhadap Harga Saham. Artinya, laba pe er 
leembar saham (E ePS) dan proporsi laba yang dibagikan se ebagai divide en (DPR) seecaraKbeersama-
sama meempeengaruhiLHargaLSaham. 
BeerdasarkanKkeesimpulan peeneelitian, beerikutLadalahLsaran peeneelitian yangLdapat dilakukan 
untuk meempeerkaya peemahaman teentangPpeengaruhPEePS, DPR, dan faktor lain 
teerhadapPHargaPSaham: 
 Peeriksa bagaimana E ePS, DPR, dan variabe el lainnya me empeengaruhi harga saham di beerbagai 

seektor dan bisnis. Studi ini hanya me engamati 27 bisnis di beerbagai industri. Akan sangat meenarik 
untuk meelihat apakah beerbagai peerusahaan atau seektor dapat meenggunakan teemuan peeneelitian 
yang sama. Hal ini mungkin beerguna bagi inveestor untuk meemahami variabeel-variabeel 
yangPmeempeengaruhiLhargaJsahamJpadaJseektor atau industri teerteentuIyang diikutinya. 

 Gunakan reentang waktu yang le ebih lama saat meelakukanPpeeneelitian.IDataIyang 
digunakanIdalamLpeeneelitian ini meencakup tahun 2020–2022. Gambaran yangLleebih leengkap 
teentang bagaimana faktor-faktorKini meempeengaruhiKhargaKsaham dari waktu kee waktu dapat 
dipeeroleeh deengan meengkaji dampak E ePS, DPR, dan faktor-faktor lain teerhadap harga saham 
dalam jangka waktu yang leebih lama. 
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 Meenginteegrasikan analisa te eknikal dan fundame ental. Dalam peeneelitian ini hanya analisis 
fundameental saja, yakni pe engujian EePS dan DPR. Meenarik untuk diceermati jika meenambahkan 
analisis teeknis, seepeerti indikator Bollingeer Bands, MACD, dan RSI, ke e dalam analisis 
fundameental akan meempeerkuat teemuan peeneelitian. Deengan meempeertimbangkan be erbagai aspe ek 
yang meempeengaruhi hargaIsaham,, halIini dapat me embantuLinveestorLdalam me engambil 
pilihanIinveestasi yang leebih bijaksana.   
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